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A. Anatomi Kulit

Kulit merupakan bagian tubuh yang paling
utama yang perlu diperhatikan dalam tata
kecantikan kulit. Pemahaman tentang anatomi dan
fisiologi kulit akan membantu mempermudah
perawatan kulit untuk mendapatkan kulit wajah
yang segar, lembab, halus, lentur dan bersih. Kulit
merupakan organ tubuh paling besar yang melapisi
seluruh bagian tubuh, membungkus daging dan
organ-organ yang ada di dalamnya.

Luas kulit pada manusia rata-rata 2 meter
persegi dengan berat 10 kg jika ditimbang dengan
lemaknya atau 4 kg jka tanpa lemak atau beratnya
sekitar 16 % dari berat badan seseorang. Kulit
memiliki fungsi melindungi bagian tubuh dari
berbagai macam gangguan dan rangsangan luar.
Fungsi perlindungan ini terjadi melalui sejumlah
mekanisme biologis, seperti pembentukan lapisan
tanduk secara terus menerus (keratinisasi dan
pelepasan sel-sel kulit ari yang sudah mati),
respirasi dan pengaturan suhu tubuh, produksi
sebum dan keringat serta pembentukan pigmen
melanin untuk melindungi kulit dari bahaya sinar
ultra violet matahari.

Sifat-sifat anatomis dan fisiologis kulit di
berbagai daerah tubuh sangat berbeda. Sifat-sifat
anatomis yang khas, berhubungan erat dengan
tuntutan - tuntutan faali yang berbeda di masing-
masing daerah tubuh, seperti halnya kulit di
telapak tangan, telapak kaki, kelopak mata, ketiak
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Menurut WHO atau Organisasi Kesehatan Dunia,
probiotik didefenisikan sebagai mikroorganisme hidup,
yang bila diberikan dalam jumlah memadai dapat
memberikan manfaat kesehatan pada inangnya. Jumlah
probiotik dalam suatu produk dinyatakan dalam CFU,
dan jumlah yang dinyatakan mencerminkan jumlah
mikroorganisme hidup pada akhir masa simpan yang
dinyatakan, bukan pada saat pembuatan. Meningkatnya
penggunaan probiotik dalam dunia kecantikan begitu
pesat, dimana aplikasi probiotik sangat beragam dalam
jenis, ruang lingkup dan aplikasi.

Karena sifat mikrobioma yang kompleks, produk
perawatan kulit tidak bisa hanya mengandung
"probiotik" untuk berhasil meningkatkan kesehatan kulit.
Probiotik harus diformulasikan secara khusus dengan
bahan pra, pro, dan pascabiotik yang tepat untuk
menjadi produk perawatan kulit probiotik yang benar-
benar diinginkan.
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A. Definisi Probiotik

Secara etimologis istilah probiotik berasal dari
Bahasa Yunani yang berarti “untuk kehidupan”,
tetapi definisi probiotik telah berkembang dari waktu
ke waktu bersamaan dengan meningkatknya minat
penggunaan baik dalam industri pangan maupun
industri kecantikan. Istilah probiotik awalnya
digunakan untuk menggambarkan zat yang
dihasilkan  oleh satu  mikroorganisme yang
merangsang pertumbuhan yang lain dan kemudian
digunakan untuk menggambarkan ekstrak jaringan
yang merangsang pertumbuhan mikroba.

Konsep probiotik diusulkan pada awal abad ke-
20 oleh Elie Metchnikoff, pemenang hadiah Nobel
kelahiran Rusia yang bekerja di Instutt Pasteur, yang
mendalilkan ~ bahwa  mikroorganisme  dapat
memberikan manfaat bagi kesehatan tubuh manusia.
Organisasi ~ Kesehatan =~ Dunia  atau @ WHO
mendefinisikan probiotik sebagai mikroorganisme
hidup yang bila diberikan dalam jumlah yang cukup
dapat memberikan manfaat kesehatan pada inangnya.

Istilah Probiotik diperkenalkan oleh Gibson dan
Roberfroid pada tahun 1995 untuk menggambarkan
suplemen makanan yang tidak dapat dicerna oleh
inangnya tetapi mampu  memberikan efek
menguntungkan dengan stimulasi selektif
pertumbuhan atau aktivitas mikroorganisme yang ada
di usus.
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